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RINGKASAN

Pada awal tahun 2020, Indonesia mengalami masa pandemi COVID-19 vyang
menyebabkan peningkatan maupun penurunan pada pola konsumsi makanan dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonsia dapat
disebabkan salah satunya oleh aktivitas konsumsi masyarakat dan kegiatan ekspor impor
komoditas pangan yang membaik,. Indonesia merupakan salah satu eksportir dan negara
penghasil minyak nabati kelapa sawit terbesar yang biasa dimanfaatkan menjadi minyak
goreng. Sebanyak 89,7% masyarakat Indonesia mengonsumsi minyak goreng kelapa
sawit. Pola konsumsi minyak goreng yang meningkat dapat pula meningkatkan risiko
terkena Penyakit Tidak Menular (PTM). Dibalik peningkatan pola konsumsi makanan
yang digoreng tersebut, belum diketahui faktor apa yang menjadi penentu dan pendorong
seseorang mengonsumsi makanan yang digoreng. Secara umum, analisis faktor hanya
berupa pendugaan saja menggunakan metode KMO-MSA dan CFA saja tanpa adanya
analisis secara kuantitatif kekuatan masing-masing variabel yang disajikan dalam bentuk
numerik. Oleh sebab itu, pada penelitian ini perlu dilakukan kombinasi teknik antara
analisis faktor dengan analisis pemetaan korelasi yang terdiri atas nilai korelasi bivariat
dan parsial sehingga dapat diketahui perbedaan yang lebih nyata antar variabel yang diuji.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan merumuskan kelayakan
serta hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan yang
digoreng baik di dalam maupun di luar rumah tangga pada masyarakat dewasa awal usia
26-35 tahun selama pandemi di Kota Semarang. Penelitian dilakukan dengan metode
survei secara online melalui Google Form yang diawali dengan studi literatur, pembuatan,
dan penyebaran kuesioner melalui media sosial. Variabel bebas dari penelitian antara lain
kondisi sosial yang terdiri atas pendapatan per bulan, jumlah anggota keluarga, persen
pegeluaran satu kali makan per bulan, serta variabel praktik konsumsi makanan yang
digoreng, pengetahuan penggunaan minyak goreng, dan kesadaran risiko konsumsi
makanan yang digoreng dengan masing-masing variabel terdiri atas indikator pertanyaan
terkait. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah frekuensi konsumsi bahan pangan
yang digoreng berupa daging unggas, ruminansia, akuatik, camilan, dan lauk lain baik di
dalam maupun di luar rumah tangga. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang
berdomisili di Kota Semarang. Sampel diambil dengan teknik purposive random
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan persamaan Altman.
Responden ditentukan berdasarkan keragaman atau nilai P yang mengacu pada distribusi
Kolmogorov pada tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil penelitian, diperoleh sebanyak
360 responden yang memenuhi kriteria untuk dijadikan bahan penelitian. Dari hasil
analisis data, variabel kondisi sosial menjadi faktor penentu dari pola konsumsi makanan
yang digoreng baik di dalam maupun di luar rumah tangga. Selain itu, diperoleh pula nilai
extraction terendah pada variabel praktik konsumsi yang digoreng sebesar 0,060, akan
tetapi setelah dilakukan analisis pemetaan nilai korelasi, variabel tersebut memiliki nilai
korelasi parsial tertinggi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa, selama pandemi masyarakat
dewasa awal usia 26-35 tahun di Kota Semarang, pola konsumsi makanan yang digoreng
di dalam rumah tangga yang dipengaruhi oleh kondisi sosial diperkuat oleh praktik
konsumsi makanan yang digoreng. Sedangkan pola konsumsi makanan yang digoreng di
luar rumah tangga yang dipengaruhi oleh kondisi sosial diperkuat oleh kesadaran risiko
konsumsi makanan yang digoreng. Serta, analisis Correlation Mapping merupakan uji
lanjutan yang dilakukan untuk mencari interaksi antar faktor yang telah ditentukan
dengan uji KMO-MSA dan telah diuji kelayakannya dengan uji CFA.
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SUMMARY

In early 2020, Indonesia experienced a period of the COVID-19 pandemic which caused an
increase or decrease in food consumption patterns and Indonesia's economic growth. The
increase in Indonesia's economic growth can be caused, among other things, by public
consumption activities and improved export-import activities of food commodities. Indonesia
is one of the largest exporters and producing countries of palm vegetable oil which is
commonly used as cooking oil. As many as 89.7% of Indonesian people consume palm cooking
oil. The pattern of increased consumption of cooking oil can also increase the risk of
contracting Non-Communicable Diseases (NCDs). Behind the increase in consumption
patterns of fried foods, it is not yet known what factors determine and encourage someone to
consume fried foods. In general, factor analysis is only an estimation using the KMO-MSA and
CFA methods without any quantitative analysis of the strength of each variable presented in
numerical form. Therefore, in this study, it is necessary to use a combination of techniques
between factor analysis and correlation mapping analysis consisting of bivariate and partial
correlation values so that more significant differences can be seen between the variables tested.
The purpose of this study was to describe and formulate the feasibility and relationship between
the factors that influence the consumption of fried food both inside and outside the household
in early adults aged 26-35 years during the pandemic in Semarang City. The research was
conducted using an online survey method via Google Form, which began with literature study,
creation, and distribution of questionnaires through social media. The independent variables
of the study included social conditions consisting of monthly income, number of family
members, percent of expenditure on one meal per month, as well as variables of fried food
consumption practices, knowledge of using cooking oil, and awareness of the risks of
consuming fried food with each other. each variable consists of indicators related questions.
The dependent variable in this study was the frequency of consumption of fried foods in the
form of poultry, ruminants, aquatic, snacks, and other side dishes both inside and outside the
household. The population of this research is people who live in the city of Semarang. Samples
were taken by purposive random sampling technique. The number of samples in this study was
calculated by the Altman equation. Respondents are determined based on the diversity or P
value which refers to the Kolmogorov distribution at a 95% confidence level. From the results
of the study, obtained as many as 360 respondents who meet the criteria to be used as research
material. From the results of data analysis, the social condition variable becomes the
determining factor of the consumption pattern of fried food both inside and outside the
household. In addition, the lowest extraction value was obtained for the fried consumption
practice variable of 0.060, but after analyzing the correlation value mapping, this variable had
the highest partial correlation value. It can be concluded that, during the pandemic of early
adults aged 26-35 years in Semarang City, the consumption pattern of fried food in the
household which is influenced by social conditions is strengthened by the practice of
consuming fried food. Meanwhile, the pattern of consumption of fried food outside the
household which is influenced by social conditions is strengthened by the awareness of the risk
of consuming fried food. Also, the Correlation Mapping analysis is a follow-up test conducted
to find interactions between factors that have been determined by the KMO-MSA test and have
been tested for feasibility using the CFA test.
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